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ABSTRAK

Pemilihan jurusan kuliah merupakan keputusan penting bagi siswa kelas XII karena berpengaruh terhadap
keberlanjutan pendidikan dan karier di masa depan. Namun, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menentukan jurusan yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk
membangun sistem pendukung keputusan berbasis web dalam membantu siswa menentukan jurusan kuliah yang
tepat dengan menerapkan metode Additive Ratio Assessment (ARAS). Metode ARAS digunakan untuk melakukan
pengambilan keputusan multikriteria secara objektif melalui tahapan normalisasi, pembobotan, perhitungan nilai
utilitas, dan perankingan alternatif. Penelitian ini menggunakan model pengembangan prototype agar sistem dapat
dikembangkan secara bertahap berdasarkan umpan balik pengguna. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara dengan guru bimbingan konseling, serta pengisian kuesioner yang mencakup kriteria minat,
bakat, dan nilai akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu memberikan
rekomendasi jurusan yang sesuai dengan profil siswa dan membantu proses pengambilan keputusan secara
objektif. Sistem ini diharapkan dapat menjadi alat bantu yang efektif dan mudah digunakan dalam menentukan

jurusan kuliah.

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Pemilihan Jurusan, Metode ARAS

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan komponen penting dalam
kehidupan manusia karena berperan  dalam
membentuk kemampuan, karakter, serta arah masa
depan seseorang. Salah satu keputusan krusial dalam
proses pendidikan adalah pemilihan program studi
atau jurusan kuliah yang tepat. Pemilihan jurusan tidak
hanya menentukan jalur akademik yang ditempuh,
tetapi juga berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
karier dan pengembangan kompetensi di masa depan
[1]. Oleh karena itu, proses pemilihan jurusan perlu
dilakukan secara matang agar sesuai dengan potensi
serta tujuan pendidikan yang dimiliki oleh setiap
siswa.

Namun, dalam praktiknya masih banyak siswa
kelas XII yang mengalami kesulitan dalam
menentukan jurusan yang sesuai dengan minat, bakat,
dan kemampuan akademik yang dimiliki. Kesulitan
tersebut umumnya disebabkan oleh keterbatasan
informasi mengenai pendidikan tinggi, minimnya
referensi, serta rendahnya pemahaman siswa terhadap
potensi diri. Kondisi ini menyebabkan sebagian siswa
menentukan jurusan hanya berdasarkan rekomendasi
lingkungan sekitar tanpa melalui proses analisis yang
sistematis terhadap kemampuan dan minat yang
dimiliki.

Pentingnya  pemilihan  jurusan  semakin
meningkat seiring dengan pesatnya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdampak
langsung pada perubahan kebutuhan dunia kerja. [11]
Menunjukkan bahwa dinamika pasar kerja yang
dipengaruhi oleh kemajuan sains dan teknologi
menuntut siswa untuk merencanakan pilihan
pendidikan dan karier secara lebih matang. Selain itu,

[12] keputusan pemilihan jurusan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti orang tua, teman sebaya,
minat, dan bakat. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pemilihan jurusan merupakan proses yang kompleks
karena melibatkan berbagai faktor internal maupun
eksternal siswa.

Fenomena ketidaksesuaian jurusan juga masih
banyak terjadi di perguruan tinggi. [2] Melaporkan
bahwa sekitar 30% mahasiswa di Indonesia merasa
jurusan yang dipilih tidak sesuai dengan minat dan
bakat mereka. Mahasiswa yang mengalami salah
jurusan cenderung memiliki pemahaman yang rendah
terhadap bidang studinya dan membutuhkan lebih
banyak bantuan akademik dibandingkan mahasiswa
yang merasa tepat dalam memilih  jurusan.
Permasalahan ini menunjukkan bahwa masih
diperlukan suatu pendekatan yang dapat membantu
siswa dalam menentukan jurusan secara lebih objektif
dan sistematis sebelum memasuki perguruan tinggi.

Perkembangan teknologi informasi membuka
peluang penerapan sistem berbasis komputer untuk
membantu proses pengambilan keputusan secara lebih
objektif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
adalah Sistem Pendukung Keputusan (SPK). [4]
Menunjukkan bahwa SPK mampu memberikan
rekomendasi jurusan berdasarkan berbagai Kriteria
dengan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi.
Melalui sistem berbasis web, proses pemberian
rekomendasi dapat dilakukan secara lebih fleksibel,
transparan, dan mudah diakses oleh siswa.

Dalam proses penentuan jurusan kuliah,
diperlukan metode pengambilan keputusan yang
mampu mengevaluasi berbagai kriteria secara terukur.
Beberapa metode Multi-Criteria Decision Making
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(MCDM) seperti Analytical Hierarchy Process (AHP)
dan Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS) telah digunakan pada
penelitian sebelumnya. [13] Menyatakan bahwa AHP
memiliki keunggulan dalam menentukan bobot
kriteria, namun memiliki tingkat kompleksitas yang
tinggi ketika jumlah kriteria dan alternatif bertambah.
Sementara itu, metode TOPSIS efektif dalam
menentukan peringkat alternatif, tetapi melibatkan
proses perhitungan yang relatif rumit [14]. Oleh karena
itu, diperlukan metode alternatif yang lebih sederhana
namun tetap mampu menghasilkan keputusan yang
akurat.

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
Additive Ratio Assessment (ARAS). Metode ini
melakukan penilaian alternatif berdasarkan rasio
terhadap solusi optimal sehingga lebih mudah
diimplementasikan serta mampu menghasilkan
peringkat alternatif secara objektif [5]. Dengan
karakteristik tersebut, metode ARAS dinilai sesuai
untuk diterapkan dalam sistem pendukung keputusan
pemilihan jurusan kuliah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan
berbasis web menggunakan metode ARAS guna
membantu siswa kelas X1l SMAN 10 Kota Tangerang
Selatan dalam menentukan pilihan jurusan kuliah yang
sesuai dengan minat, bakat, dan nilai akademik. Sistem
yang dikembangkan diharapkan dapat memberikan
rekomendasi jurusan secara objektif serta membantu
siswa dalam mengambil keputusan pendidikan yang
lebih tepat.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Peneliti Metode Hasil
Septian et al. Menentukan software
1 [16] ARAS house terbaik
2 Tanti et al. SMART Rekomenda3|_
[4] program studi

Pemilihan program

3 | Widiana [17] AHP studi

Supiyandi et

4 MOORA Pemilihan jurusan
al. [18]
5 Daulay et al. TOPSIS Penentu_an jurusan
[19] siswa

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang
telah dipaparkan pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa
berbagai metode dalam Sistem Pendukung Keputusan
seperti ARAS, SMART, AHP, MOORA, dan TOPSIS
telah banyak digunakan untuk membantu proses
pengambilan keputusan berdasarkan beberapa kriteria
tertentu. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penerapan metode Multi-Criteria Decision
Making (MCDM) mampu memberikan rekomendasi
alternatif secara lebih objektif dan sistematis. Namun,
dari beberapa penelitian tersebut masih terdapat

perbedaan pada metode yang digunakan maupun objek
penelitian yang dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini
mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan
berbasis web dengan menggunakan metode Additive
Ratio Assessment (ARAS) untuk membantu siswa
kelas XII dalam menentukan pilihan jurusan kuliah
yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan
akademik.

2.2. Definisi Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem
berbasis komputer yang memanfaatkan basis data dan
model analisis guna membantu pengambil keputusan
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang
bersifat kompleks dan semi-terstruktur [6]. Sistem ini
membantu menghasilkan alternatif keputusan secara
cepat dan objektif berdasarkan kriteria atau bobot
tertentu.

Berdasarkan pendapat  tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) merupakan sistem informasi berbasis komputer
yang memanfaatkan basis data dan model analisis
untuk membantu pengambil keputusan dalam
menyelesaikan permasalahan yang bersifat kompleks
dan semi-terstruktur secara efektif dan efisien. SPK
berfungsi sebagai alat bantu yang mendukung proses
pengambilan  keputusan dengan  menghasilkan
alternatif keputusan secara objektif berdasarkan
kriteria atau bobot tertentu, tanpa menggantikan peran
pengambil keputusan itu sendiri.

2.3. Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) terdiri dari
beberapa komponen utama yang saling terintegrasi
untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang
bersifat kompleks dan semi-terstruktur. [7] Komponen
utama SPK meliputi manajemen data, manajemen
model, dan antarmuka pengguna.
a. Manajemen Data
berfungsi sebagai pusat pengelolaan data yang
digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
Data dapat berasal dari sumber internal maupun
eksternal dan disimpan serta diproses agar siap
digunakan oleh subsistem lainnya.
b. Manajemen Model
mencakup berbagai model analitis yang
digunakan untuk mengolah data menjadi
informasi yang relevan. Model yang digunakan
dapat berupa model matematis, statistik,
simulasi, maupun model berbasis kecerdasan
buatan.
c. Antarmuka Pengguna
berperan sebagai media interaksi antara
pengguna dan sistem, memungkinkan pengguna
untuk melakukan input data, memilih model
analisis, serta menampilkan hasil dan alternatif
keputusan.
Beberapa SPK juga dilengkapi dengan
knowledge base untuk meningkatkan kemampuan
sistem dalam menangani permasalahan yang tidak
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terstruktur ~ dan  dinamis. Komponen ini
memungkinkan sistem memanfaatkan pengetahuan
sebelumnya guna menghasilkan rekomendasi yang
lebih adaptif.

Keberhasilan implementasi SPK bergantung
pada integrasi dan kinerja masing-masing komponen.
Pengelolaan data yang baik, pemilihan model yang
tepat, serta antarmuka yang mudah digunakan akan
mendukung proses pengambilan keputusan yang
efektif dan akurat.

2.4. Pemilihan Jurusan

Pemilihan jurusan kuliah merupakan keputusan
strategis yang berpengaruh terhadap arah akademik
dan karier siswa SMA kelas XII. Proses ini idealnya
mempertimbangkan minat, bakat, serta capaian
akademik agar tercapai kesesuaian antara potensi
siswa dan program studi yang dipilih.

Minat dan bakat merupakan faktor dominan
dalam pengambilan keputusan Karier, dengan lebih
dari 68% siswa menentukan pilihan berdasarkan
kombinasi minat pribadi dan nilai akademik [8].
Temuan ini menegaskan bahwa proses penjurusan
tidak dapat hanya bergantung pada performa akademik
semata. Sejalan dengan hal tersebut, hasil angket minat
dan bakat mengandung variabel-variabel utama yang
mampu memprediksi kecocokan jurusan bagi siswa
SMA/SMK [9].

Berdasarkan temuan tersebut, integrasi data
minat dan bakat menjadi aspek penting dalam sistem
penjurusan berbasis Sistem Pendukung Keputusan
(SPK). Dalam konteks SPK, variabel minat dan bakat
berperan sebagai kriteria utama dalam matriks
keputusan. Ketika dikombinasikan dengan nilai
akademik yang terukur, metode Additive Ratio
Assessment (ARAS) mampu menghitung skor utilitas
relatif dari setiap alternatif jurusan, sehingga
menghasilkan rekomendasi yang lebih objektif dan
personal.

Metode ARAS sebagai salah satu pendekatan
Multi-Criteria Decision Making (MCDM) dinilai
sesuai untuk permasalahan penjurusan karena
memiliki mekanisme perhitungan yang sederhana dan
transparan, mudah diimplementasikan dalam sistem
berbasis web, serta mampu menyajikan hasil
rekomendasi secara cepat kepada siswa maupun guru
bimbingan konseling.

Dalam implementasinya, siswa mengisi angket
minat dan bakat secara daring serta memasukkan nilai
akademik ke dalam sistem. Data tersebut kemudian
diproses menggunakan metode ARAS untuk
menghasilkan peringkat jurusan berdasarkan nilai
utilitas tertinggi. Pendekatan ini menjadikan proses
penjurusan  lebih  sistematis dan  mengurangi
subjektivitas dalam pengambilan keputusan.

Penerapan SPK berbasis ARAS sangat relevan
khususnya di lingkungan pendidikan menengah,
seperti SMAN 10 Tangerang Selatan, karena mampu
meningkatkan ketepatan pemilihan jurusan serta
mendukung efektivitas layanan bimbingan konseling.

Dengan demikian, penggunaan Kkriteria minat dan
bakat yang diproses melalui metode ARAS terbukti
memberikan dasar rekomendasi yang objektif dan
dapat dipertanggungjawabkan.

2.5. Metode Additive Ratio Assessment (ARAS)

Metode Additive Ratio Assessment (ARAS)
merupakan salah satu metode dalam Multi-Criteria
Decision Making (MCDM) yang digunakan untuk
menentukan peringkat alternatif berdasarkan nilai
utilitas. Prinsip dasar metode ARAS adalah
membandingkan setiap alternatif dengan alternatif
optimal sehingga tingkat kedekatan terhadap solusi
terbaik dapat diketahui [15].

Metode ARAS banyak diterapkan dalam Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) karena memiliki tahapan
perhitungan yang sederhana, hasil yang mudah
diinterpretasikan, serta mampu menangani Kriteria
bertipe benefit dan cost. Dalam penelitian ini, metode
ARAS digunakan untuk membantu menentukan
jurusan kuliah yang paling sesuai bagi siswa dengan
mempertimbangkan nilai akademik, minat, dan faktor
pendukung lainnya, sehingga rekomendasi yang
dihasilkan bersifat objektif dan terukur.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan studi kasus yang dilakukan di
SMAN 10 Kota Tangerang Selatan. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena penelitian ini mengolah
data numerik berupa nilai akademik, minat, dan bakat
siswa kelas XII untuk menghasilkan rekomendasi
jurusan kuliah secara objektif. Studi kasus dipilih agar
sistem yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan
kondisi nyata siswa di sekolah tersebut.

-

Gambar 1. Wawancar_é dehgan guru Bk

Objek penelitian adalah siswa kelas XII yang
akan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Data penelitian diperoleh melalui penyebaran
kuesioner minat dan bakat kepada siswa serta
pengambilan data nilai akademik dari pihak sekolah.
Seluruh data yang diperoleh diolah menjadi data
kuantitatif dan digunakan sebagai input dalam Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web.
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3.2. Penerapan Metode Additive Ratio Assessment

(ARAS)

Alternatif dalam penelitian ini berupa pilihan
jurusan kuliah yang direkomendasikan kepada siswa
berdasarkan hasil analisis sistem. Penilaian setiap
alternatif didasarkan pada beberapa kriteria utama,
yaitu minat, bakat, dan nilai akademik. Ketiga kriteria
tersebut dipilih karena dinilai mampu
merepresentasikan kesiapan dan kecenderungan siswa
dalam menentukan jurusan kuliah yang sesuai dengan
potensi diri. Seluruh kriteria yang digunakan bersifat
benefit, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan
tingkat kesesuaian yang lebih baik. Setiap kriteria
diberikan bobot sesuai dengan tingkat kepentingannya
dalam proses pengambilan keputusan. Pemberian
bobot bertujuan untuk menyeimbangkan pengaruh
masing-masing Kriteria agar hasil rekomendasi yang
dihasilkan tidak hanya menitikberatkan pada satu
aspek tertentu, tetapi mencerminkan kondisi siswa
secara menyeluruh.

3.3. Penerapan Metode Additive Ratio Assessment

(ARAS)

Metode Additive Ratio Assessment (ARAS)
digunakan untuk menentukan peringkat jurusan kuliah
berdasarkan tingkat kesesuaian alternatif terhadap
kriteria yang telah ditentukan. Tahapan penerapan
metode ARAS dalam penelitian ini dilakukan secara
sistematis sebagai berikut. Tahap awal dimulai dengan
penyusunan matriks keputusan Xyang berisi nilai
setiap alternatif berdasarkan masing-masing kriteria.
Matriks keputusan dapat dituliskan sebagai:

Tor Top2 .- Ton
L1 Tz ..o Tin
X =
Tml Tm2 --- Tmn (1)

Di mana Xij merupakan nilai alternatif ke -i
terhadap kriteria ke -j, dan baris Xo merupakan solusi
optimal.

Selanjutnya dilakukan  proses normalisasi
matriks keputusan. Karena seluruh kriteria dalam
penelitian ini bersifat benefit, maka normalisasi
dilakukan menggunakan persamaan:

] Zi:@ Tij @)

Hasil normalisasi kemudian dikalikan dengan
bobot masing-masing kriteria untuk memperoleh

matriks ternormalisasi berbobot dengan rumus:
3
Vij = L5 X Wj
Vot ®3)

di mana w;adalah bobot dari kriteria ke-j.
Tahap berikutnya adalah menghitung nilai fungsi

optimalisasi S;untuk setiap alternatif, yaitu dengan
menjumlahkan seluruh nilai pada matriks berbobot:

S'j_ = i 'Uij
=1 @

Nilai utilitas relatif K;kemudian dihitung dengan
membandingkan nilai S;terhadap solusi optimal S,:

S (5)
Nilai K;digunakan sebagai dasar dalam

menentukan peringkat jurusan kuliah. Alternatif
dengan nilai K;tertinggi menunjukkan jurusan yang
paling sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan
akademik siswa. Seluruh proses perhitungan metode
ARAS ini diimplementasikan ke dalam Sistem
Pendukung Keputusan berbasis web sehingga mampu
memberikan rekomendasi jurusan secara objektif,
akurat, dan konsisten.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penerapan metode
Additive Ratio Assessment (ARAS) dalam Sistem
Pendukung Keputusan pemilihan jurusan kuliah
bagi siswa kelas XIlI, serta pembahasan terhadap
hasil rekomendasi yang dihasilkan berdasarkan
studi kasus di SMAN 10 Kota Tangerang Selatan.

4.1. Hasil Implementasi Sistem Pendukung
Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan yang

dikembangkan mampu mengolah data siswa berupa
nilai akademik, hasil tes minat dan bakat, serta kriteria
pendukung lainnya untuk menghasilkan rekomendasi
jurusan kuliah. Proses perhitungan dilakukan secara
otomatis menggunakan metode ARAS sesuai dengan
tahapan yang telah dijelaskan pada bagian metode
penelitian.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa setiap
siswa memperoleh nilai preferensi (K;) yang berbeda
untuk masing-masing alternatif jurusan. Nilai tersebut
digunakan sebagai dasar dalam menentukan peringkat
jurusan, di mana jurusan dengan nilai K;tertinggi
dinyatakan sebagai jurusan yang paling sesuai dengan
karakteristik siswa.

Implementasi sistem berbasis web
memungkinkan proses pengolahan data dan penyajian
hasil rekomendasi dilakukan secara cepat dan mudah
diakses. Sistem juga menampilkan hasil rekomendasi
secara transparan sehingga dapat dipahami oleh
pengguna, baik siswa maupun pihak sekolah.

4.2. Analisis Hasil Perhitungan Metode ARAS
Analisis hasil perhitungan dilakukan untuk
menentukan jurusan kuliah yang paling sesuai bagi
siswa kelas XI1I berdasarkan kriteria minat (C1), bakat
(C2), dan nilai akademik (C3). Seluruh kriteria dalam
penelitian ini bersifat benefit, sehingga semakin besar
nilai kriteria maka semakin baik alternatif jurusan
tersebut. Berdasarkan data siswa yang diperoleh dari
kuesioner dan nilai akademik, dilakukan pemetaan
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nilai siswa ke alternatif jurusan. Hasil pemetaan
tersebut membentuk matriks keputusan awal seperti
ditunjukkan pada Tabel berikut

Tabel 2. Matriks Keputusan Awal Pemilihan Jurusan

Alternatif C1l C2 C3
Jurusan (Minat) | (Bakat) | (Akademik)
Al -
Pendidikan 54,43 76,57 84,25
Ekonomi
A2 - Akuntansi 47,28 68,14 82,10
A3 -
Manajemen 50,62 71,89 83,40

a. Normalisasi Matriks Keputusan

Normalisasi dilakukan dengan membagi setiap
nilai kriteria terhadap jumlah total nilai pada kolom
yang sama. Total nilai masing-masing kriteria
diperoleh sebagai berikut:

. >Cl1=152,33

. >C2=216,60

o >C3=249,75

Nilai normalisasi untuk alternatif Al
(Pendidikan Ekonomi) adalah:

N1 = 15542’—,?;3 = 0,357

Nys = 271%,5670 =0,353

Niz = 2%149’—’2:5 =0,337

(6)
Proses yang sama dilakukan untuk seluruh
alternatif hingga diperoleh matriks normalisasi
lengkap.

b. Perhitungan Nilai Utility (Si)
Nilai utility dihitung dengan mengalikan nilai
normalisasi dengan bobot kriteria. Bobot yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
. Minat (C1) = 0,40
o Bakat (C2) = 0,40
o Nilai Akademik (C3) = 0,20
Nilai utility untuk alternatif Al dihitung
sebagai berikut:
S, = (0,357 x 0,40) + (0,353 x 0,40)
+ (0,337 x 0,20)
S§1=0,1428 + 0,1412 + 0,0674 = 0,3514

()
Hasil perhitungan nilai utility seluruh alternatif
adalah:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai Utility (Si) Metode

ARAS
Alternatif Nilai Utility (Si)
A1l - Pendidikan Ekonomi 0,3514
A2 - Akuntansi 0,3206
A3 - Manajemen 0,3362

c. Perhitungan Nilai Preferensi (Ki)
Nilai preferensi diperoleh dengan membandingkan
nilai utility setiap alternatif terhadap nilai utility
maksimum menggunakan rumus:

Ki — Si
Sma-.r. (8)
Karena nilai utility tertinggi adalah 0,3514 (Al),

maka nilai preferensi untuk masing-masing
alternatif adalah:
1= 82;2 = 1,0000
= % = 0,957

Berdasarkan nilai preferensi tersebut, alternatif Al
(Pendidikan Ekonomi) memperoleh nilai tertinggi
dan direkomendasikan sebagai jurusan paling
sesuai bagi siswa.

4.3. Pembahasan Hasil Rekomendasi Jurusan

Hasil rekomendasi yang dihasilkan sistem
menunjukkan kesesuaian dengan kondisi nyata siswa
di sekolah studi kasus. Siswa yang memiliki
kecenderungan minat dan bakat tertentu diarahkan
pada jurusan yang relevan dengan karakteristik
tersebut, sehingga potensi terjadinya kesalahan
pemilihan jurusan dapat diminimalkan.

Tabel 4. Hasil Rekomendasi Jurusan Untuk Siswa
Kelas XII Berdasarkan Perhitungan Metode ARAS

Kode Jurusan Rekomendasi Nilai Ki
S1 IImu Komunikasi 1.000
S2 Teknik Informatika 1.000
S3 IImu Komunikasi 1.000
S4 Pendidikan Ekonomi 1.000
S5 Pendidikan Ekonomi 1.000
S6 Desain Komunikasi Visual 1.000
S7 Pendidikan Ekonomi 1.000
S8 Pendidikan Ekonomi 1.000
S9 Pendidikan Ekonomi 1.000
S10 Manajemen Bisnis 1.000
S11 Pendidikan Ekonomi 1.000
S12 IImu Komunikasi 1.000
S13 IImu Komunikasi 1.000
S14 Pendidikan Ekonomi 1.000
S15 Pendidikan Ekonomi 1.000
S16 IImu Komunikasi 1.000
S17 IImu Komunikasi 1.000
S18 Teknik Informatika 1.000
S19 Pendidikan Ekonomi 1.000
S20 Sistem Informasi 1.000

Tabel 3 menunjukkan hasil perangkingan jurusan
kuliah menggunakan metode ARAS terhadap 20 siswa
kelas XII SMAN 10 Tangerang Selatan. Setiap
alternatif jurusan memperoleh nilai preferensi (Ki)
tertinggi sebesar 1.000 yang menunjukkan bahwa

jurusan  tersebut merupakan solusi  optimal
berdasarkan kriteria yang digunakan. Hasil ini
menegaskan  bahwa metode ARAS mampu
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memberikan rekomendasi jurusan secara objektif dan
konsisten, serta layak diterapkan sebagai sistem
pendukung keputusan bagi siswa SMA dalam
menentukan jurusan kuliah.

Penerapan metode ARAS dilakukan melalui
tahapan pembentukan matriks keputusan, normalisasi,
pembobotan, perhitungan fungsi utility, hingga
memperoleh nilai optimal dari setiap jurusan. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa metode ARAS mampu
menghasilkan peringkat yang jelas dan terukur bagi
setiap jurusan berdasarkan nilai minat, bakat, dan nilai
akademik siswa. Dengan demikian, rumusan masalah
kedua telah terpenuhi karena ARAS dapat bekerja
secara konsisten dalam menentukan alternatif jurusan
terbaik.

n Registrasi

4.4, Halama
., R

G . -

Gambar 2. Tampilan Halaman Registrasi

Gambar 2 digunakan untuk membuat akun baru
sebelum mengakses sistem. Siswa diminta mengisi
data dasar berupa NIS, nama lengkap, jenis kelamin,
email, dan password. Seluruh input disusun secara
sederhana dan responsif agar proses pendaftaran dapat
dilakukan dengan mudah. Setelah data lengkap, siswa
dapat menekan tombol Daftar untuk menyimpan akun
dan melanjutkan ke halaman login.

4.5. Halaman Dashboard

© Dashboard Sisw

Selamat Datang Alisa Ramands!

Status Katwoner
. Sudah Diisi

-
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Gambar 3. Tampilan Halaman Dashboard

Gambar 3 menampilkan informasi utama setelah
pengguna berhasil login. Sistem menampilkan nama
siswa serta ringkasan status pengisian kuisioner dan
ketersediaan hasil rekomendasi jurusan. Selain itu,
terdapat menu navigasi yang memudahkan siswa
mengakses fitur seperti pengisian kuisioner, melihat
hasil rekomendasi, dan pengelolaan profil. Tampilan
dashboard dirancang sederhana dan informatif agar

siswa dapat memantau progres penggunaan sistem
dengan mudah.

4.6. Halaman Isi Kuisioner

B Kuisioner Persfihan Jurusan Kulish

Gambar 4. Tampilan Halaman Isi Kuisioner

Gambar 4 menampilkan daftar pertanyaan
berdasarkan kriteria yang harus diisi siswa
menggunakan skala 1-5. Petunjuk pengisian
disediakan agar siswa memberi penilaian dengan
benar, dan status kuisioner ditampilkan di bagian atas.
Tampilan dibuat sederhana agar proses pengisian lebih
mudah dan terarah.

4.7. Halaman Hasil Rekomendasi

205 AN 1 i S P a0 e

Gambar 5. Tampilan Halaman Rekomendasi

Halaman hasil rekomendasi menampilkan
peringkat jurusan berdasarkan nilai ARAS. Jurusan
dengan nilai tertinggi dianggap paling sesuai, dan
siswa dapat melihat deskripsi setiap jurusan melalui
tombol detail.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) pemilihan jurusan kuliah
berbasis  web  berhasil  dikembangkan  dan
diimplementasikan dengan baik untuk membantu
siswa kelas XII dalam menentukan jurusan kuliah
yang sesuai dengan karakteristik dirinya. Sistem ini
dibangun  menggunakan model pengembangan
Prototype sehingga memungkinkan keterlibatan
pengguna sejak tahap awal dan menghasilkan sistem
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru
Bimbingan Konseling. Penerapan metode Additive
Ratio Assessment (ARAS) dalam sistem terbukti
mampu menghasilkan peringkat jurusan secara
objektif dan terukur. Proses perhitungan dilakukan
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melalui tahapan pembentukan matriks keputusan,
normalisasi, pembobotan kriteria, perhitungan nilai
utility (Si), hingga penentuan nilai preferensi (Ki).
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa metode ARAS
mampu membedakan tingkat kecocokan setiap
alternatif jurusan berdasarkan kriteria minat, bakat,
dan nilai akademik siswa, sehingga rekomendasi yang
dihasilkan lebih sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan. Hasil pengujian sistem
menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama berjalan
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mampu
menghasilkan rekomendasi jurusan yang relevan.
Dengan demikian, sistem pendukung keputusan yang
dikembangkan dapat meningkatkan objektivitas,
akurasi, serta efektivitas proses pemilihan jurusan
kuliah, sekaligus mengurangi risiko siswa mengalami
kesalahan dalam menentukan pilihan studi lanjut.
Sistem ini juga berpotensi menjadi alat bantu strategis
dalam layanan bimbingan karier di tingkat sekolah
menengah atas.
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